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ABSTRAK

Pendahuluan: Endometriosis merupakan penyakit sistemik kompleks di mana jaringan mirip endometrium
tumbuh di luar rahim dan dapat mengganggu fungsi reproduksi. Salah satu komplikasi yang sering dikaitkan
adalah infertilitas. Infertilitas memengaruhi sekitar 110 juta wanita di dunia dan meningkat sebesar 0,68% per
tahun. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara endometriosis dan infertilitas pada pasien di RSUD
Dr. Moewardi.

Metode: Penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional ini dilakukan pada 17-19 Juni 2025.
Subjek adalah wanita usia reproduktif (2045 tahun) yang telah menikah, terdiagnosis endometriosis melalui
histopatologi, dan memiliki rekam medis lengkap. Sampel diambil secara purposive sampling sebanyak 50 pasien.
Analisis data menggunakan uji chi-square dan perhitungan odds ratio.

Hasil: Sebanyak 20 pasien (40%) terdiagnosis endometriosis dan 30 pasien (60%) tidak. Terdapat 30 pasien (60%)
mengalami infertilitas dan 20 pasien (40%) tidak. Uji chi-square menunjukkan tidak ada hubungan signifikan
antara endometriosis dan infertilitas (p = 0,077; OR = 3,00; CI 95%: 0,869-10,363). Analisis karakteristik
menunjukkan usia memiliki perbedaan signifikan yang mungkin menjadi faktor perancu

Kesimpulan: Tidak ditemukan hubungan yang signifikan secara statistik antara endometriosis dan infertilitas di
RSUD Dr. Moewardi. Namun secara klinis, terdapat kecenderungan pasien dengan endometriosis memiliki risiko
tiga kali lebih besar mengalami infertilitas dibandingkan pasien tanpa endometriosis.
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ABSTRACT

Introduction: Endometriosis is a complex systemic disease in which endometrium-like tissue grows outside the
uterus and can interfere with reproductive function. One of its most commonly associated complications is
infertility. Infertility affects approximately 110 million women worldwide and continues to increase by 0.68%
annually. This study aimed to examine the relationship between endometriosis and infertility among patients at
Dr. Moewardi General Hospital.

Methods: This was an analytical observational study with a cross-sectional design, conducted from June 17 to
19, 2025. Subjects were reproductive-age women (20—45 years), married, diagnosed with endometriosis through
histopathological examination, and had complete medical records. A total of 50 patients were selected using
purposive sampling. Data analysis was performed using chi-square test and odds ratio calculation.

Results: Of the total, 20 patients (40%) were diagnosed with endometriosis and 30 (60%) were not. Infertility
was present in 30 patients (60%), while 20 (40%) were fertile. The chi-square test showed no statistically
significant relationship between endometriosis and infertility (p = 0.077; OR = 3.00; 95% CI: 0.869—-10.363).
Analysis of patient characteristics showed a significant difference in age, which may act as a confounding factor.
Conclusion: There was no statistically significant association between endometriosis and infertility among
patients at Dr. Moewardi General Hospital. However, clinically, patients with endometriosis tended to have a
threefold higher risk of infertility compared to those without endometriosis.
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PENDAHULUAN

Sebanyak 1 dari 10 wanita atau sekitar 200 juta wanita dunia mengalami endometriosis.
(Bulun., et.al, 2019). Sekitar 5-10% menyerang wanita usia reproduktif. Hal tersebut tentunya
berdampak buruk bagi pasien dan masyarakat lainnya yang sebanding dengan penyakit kronis lainnya.
(Saavalainen et al., 2019). Di Indonesia data epidemiologi dan prevalensi endometriosis masih terbatas.
Namun, beberapa penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang mencapai
50% sedangkan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek tercatat sebesar 46,3%.(Rahayu, 2024). Data ini
menunjukkan bahwa endometriosis merupakan masalah kesehatan yang cukup serius dikalangan wanita
Indonesia, khususnya pada usia reproduktif.

Salah satu komplikasi yang sering dikaitkan dengan endometriosis adalah infertilitas.
Infertilitas mempengaruhi 110 juta wanita atau setara 3,7% dari populasi wanita. Infertilitas sering
terjadi pada usia 35-39 tahun. Angka infertilitas wanita terus meningkat dari tahun 1990 hingga 2021
sebanyak 0,68% per tahun. (Liang, 2024). Menurut World Health Organization, 2021 secara global
sekitar 1 dari 6 orang mengalami infertilitas. Negara yang memiliki angka prevalensi infertilitas
tertinggi di wilayah Pasifik Barat sebesar 23,2% dan negara yang memiliki angka prevalensi terendah
di wilayah Negara Mediterania Timur sebesar 10,0%. Sedangkan, untuk wilayah Asia Tenggara tidak
dilakukan penelitian.

Secara patofisiologis, Endometriosis merupakan penyakit sistemik kompleks dimana jaringan
yang mirip dengan lapisan dalam rahim (endometrium) tumbuh di luar rahim dan memiliki potensi
untuk mempengaruhi sistem reproduksi. Gejala yang paling sering ditemukan meliputi nyeri panggul
kronis, perdarahan menstruasi (disminore), nyeri saat berhubungan seksual (dispareunia), dan
infertilitas.(Pasali¢ et al., 2023).

Meskipun hubungan endometriosis secara langsung menyebabkan infertilitas masih menjadi
perdebatan, kondisi ini diakui dalam dunia medis dan didukung oleh banyak penelitian. Secara singkat,
endometriosis yang sudah menyebar luas akan menyebabkan perlengketan di area panggul serta
menutupi bagian belakang rahim (cul-de-sac) hal ini yang bisa menyebabkan infertilitas.(Tanbo &
Fedorcsak, 2017). Pada wanita dengan endometriosis, tingkat kehamilan spontan cenderung lebih
rendah hingga 60% dibandingkan dengan wanita dengan kondisi reproduktif normal dalam usia
reproduktif. (Park et al., 2025) Endometriosis dapat mempengaruhi jumlah sel telur sehingga peluang
embrio menempel pada rahim lebih rendah, dan tentunya akan mempengaruhi keberhasilan kehamilan
setelah menjalani In Vitro Fertilization (IVF) atau bayi tabung. Apabila endometriosis disertai dengan
gangguan lain pada sistem reproduksi seperti infertilitas peluang untuk berhasil hamil dan melahirkan
bayi hidup yang sehat sangat kecil dibandingkan dengan wanita yang hanya memiliki endometriosis
tanpa ada masalah infertilitas. (Micha, 2017)

Berdasarkan uraian diatas, data atau penelitian mengenai hubungan antara endometriosis dan
kejadian infertilitas pada pasien wanita Poliklinik Obstetri dan Ginekologi (OBGIN) masih terbatas dan
belum banyak diteliti secara spesifik. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian untuk
menganalisis hubungan antara endometriosis dan kejadian infertilitas wanita pada pasien di Poliklinik
Obstetri dan Ginekologi RSUD Dr. Moewardi.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional, yaitu suatu pendekatan
observasional analitik. Penelitian ini dilakukan pada 17 Juni 2025-19 Juni 2025 di RSUD Dr.
Moewardi. Populasi penelitian terdiri dari seluruh pasien rawat jalan yang terdiagnosis endometriosis
dengan pemeriksaan histopatologi (PA) di Poli OBGYN RSUD Dr. Moewardi dalam periode waktu
Januari 2023-Desember 2024 yang memiliki rekam medis lengkap dan memenubhi kriteria inklusi.
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Kriteria inklusi meliputi wanita dengan diagnosis endometriosis yang telah dikonfirmasi
melalui pemeriksaan histopatologi (Patologi Anatomi), wanita yang telah menikah dan berusia
produktif (20-45 tahun), rekam medis lengkap. Sementara itu, kriteria eksklusi dalam penelitian ini
meliputi pasien dengan infertilitas karena faktor lain (misalnya azoospermia pada pria), pasien dengan
riwayat PCOS atau mioma uteri besar sebagai diagnosis utama rekam medis.

Sampel diambil secara purposive sampling sebanyak 50 sampel. Data diambil dari rekam
medis, dan dianalisis menggunakan uji chi-square dengan tingkat signifikan p<0,005 serta perhitungan
odds ratio. Penelitian ini dilakukan setelah mendpatkan persetujuan dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan RSUD Dr. Moewardi Nomor: 1.120/ V /HREC / 2025, tanggal 28 Mei 2025

HASIL

Analisis Univariat

Tabel 1. Karakteristik Sampel

Karakteristik Endometriosis Tidak Total p-value
(n=20) Endometriosis (n=50)
(n=30)
Usia
<35 tahun 12 (60,0%) 9 (30,0%) 21(42,0%)
>35 tahun 8 (40,0%) 21 (70,0%) 29 (58,0%) 0,035
IMT
Kurus(<18,5 kg/m?) 2 (10,0%) 3 (10,0%) 5(10,0%)
Normal(18,5-22,9 11 (55,0%) 16 (53,3%) 27 (54,0%)
kg/m?) 0,992
Obesitas(>23 kg/m?) 7 (35,0%) 11 (36,7%) 18 (36,0%)
Paritas
Nullipara 8 (40,0%) 13 (43,3%) 21 (42,0%)
Multipara 12 (60,0%) 17 (56,7%) 29 (58,0%) 0,815
Riwayat merokok
Tidak merokok 20 (100%) 30 (100%) 50 (100%) -
Tabel 2. Distribusi frekuensi endometriosis
Penyakit Endometriosis Frekuensi (n) Presentase (%)
Tidak (0) 30 60, 0%
Ya (1) 20 40,0%
Total 50 100,0%
Tabel 3. Distribusi frekuensi infertilitas
Frekuensi (n) Presentase (%)
Infertilitas
Tidak (0) 20 40, 0%
Ya (1) 30 60,0%
Total 50 100,0%
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Analisis Bivariat

Tabel 4. Hubungan endometriosis dengan infertilitas

Endometriosis Infertilitas Total % dari Total
Ya Tidak
Ya 15 5 20 40,0%
Tidak 15 15 30 60,0%
Total 30 20 50 100,0%

Tabel 5. Hasil uji Chi-Square dan odds ratio hubungan endometriosis dengan infertilitas

Jenis Uji/Variabel Nilai/OR df/CI 95% p-value Keterangan
Pearson Chi-Square 3,125 1 0,077 Tidak signifikan
Endometriosis terhadap 3,000 0,869- - Tidak signifikan (CI
infertilitas (OR) 10,363 >1)
PEMBAHASAN
Karakteristik Sampel

Distribusi usia menunjukkan perbedaan bermakna antara kelompok dengan endometriosis dan
tidak endometriosis (p=0,035), di mana mayoritas pasien dengan endometriosis berusia <35 tahun.
Hasil ini mendukung temuan sebelumnya bahwa endometriosis lebih sering terdiagnosis pada usia 25-
35 tahun Studi (Chapron, C., et.al , 2019), sejalan dengan penurunan kualitas oosit yang dimulai sejak
usia 30 tahun (Filip et al., 2020).

Sebaliknya, distribusi IMT relatif homogen di kedua kelompok dan tidak berbeda secara
statistik (p=0,992) dengan sebagian besar memiliki IMT normal. Meskipun IMT yang terlalu rendah
atau obesitas dapat mempengaruhi risiko endometriosis, bukti tersebut masih bervariasi antar populasi
(Liu & Zhang, 2017).

Seluruh respon tidak memiliki riwayat merokok, sehingga variabel ini bersifat konstan. Pada
variabel paritas juga tidak menunjukkan perbedaan bermakna antar kelompok. Dengan demikian pada
penelitian ini IMT, merokok, dan paritas tidak menjadi faktor perancu dalam hubungan anatara
endometriosis dan infertilitas.

Prevalensi Endometriosis Pada Sampel Penelitian

Penelitian ini melibatkan 50 sampel rekam medis, sesuai dengan perhitungan besar sampel
menggunakan rumus Slovin. Dari jumlah tersebut, 20 pasien (40,0%) terdiagnosis endometriosis
berdasarkan pemeriksaan histopatologi, sedangkan 30 pasien (60,0%) tidak mengalami endometriosis.
Temuan ini menunjukkan bahwa endometriosis cukup umum ditemukan pada populasi penelitian,
meskipun bukan merupakan mayoritas.

Angka tersebut sejalan dengan prevalensi global endometriosis yang dilaporkan sebesar 2-10%
pada populasi umum usia reproduktif dan 30-45% pada populasi infertile (Vatsa & Sethi, 2021). Studi
di Amerika melaporkan prevalensi Sebesar 6,40% pada wanita usia 20-40 (Al-Lami et al., 2024). Di
Indonesia, prevalensi endometriosis dilaporkan sebesar 37,2 % di RSUD Dr. Soetomo dan 13,2% di
RSUD Dr. Moewardi

Tingginya prevalensi dalam studi ini kemungkinan disebabkan oleh metode purposive
sampling, yang hanya melibatkan pasien dengan indikasi kuat. Selain itu, penggunaan pemeriksaan
histopatologi sebagai kriteria diagnosis yang merupakan gold standar berkontribusi terhadap akurasi
diagnosis yang lebih tinggi dibandingkan metode lain seperti pemeriksaan klinis atau pencitraan.

Sebanyak 60% dari total pasien dalam penelitian ini mengalami infertilitas. Angka ini jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan prevalensi infertilitas global yang diperkirakan sebesar 17,5%, maupun
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prevalensi di Indonesia yang berkisar antara 10-15% (Harzif et al., 2019). Tingginya angka prevalensi
infertilitas pada penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh karakteristik populasi yang diteliti, yaitu
pasien rawat jalan di Poliklinik Obstetri dan Ginekologi RSUD Dr. Moewardi sebagai rumah sakit
rujukan. Selain itu, seluruh pasien dalam penelitian ini menjalani pemeriksaan histopatologi, yang
umumnya hanya dilakukan pada pasien dengan indikasi klinis tertentu, sehingga meningkatkan
kemungkinan ditemukannya infertilitas dibandingkan populasi umum.

Hubungan Endometriosis dan Infertilitas

Dari total 50 sampel 40% terdiagnosis endometriosis, dengan 75% diantaranya mengalami
infertilitas, sebaliknya hanya 50% pasien tanpa endometriosis yang mengalami infertilitas. Meskipun
secara deskriptif infertilitas lebih sering ditemukan pada pasien dengan endometriosis, uji Chi-Square
menunjukkan hubungan tidak signifikan secara statistik (p=0,077). Analisis Odds Ratio (OR=3,000; CI
95%: 0,869-10,363) mengindikasikan kemungkinan hubungan secara klinis, namun tidak signifikan
karena rentang CI 95% mencakup nilai 1.

Secara patofisiologis, endometriosis dapat menyebabkan infertilitas melalui adhesi, inflamasi
peritoneum, serta efek embritoksik (Malvezzi et al., 2019; Jargensen et al., 2017). Namun, infertilitas
merupakan kondisi multifaktorial dan dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti ovulasi, tuba, serta
kualitas sperma pasangan (Cousins et al., 2023; Ambildhuke et al., 2022). Beberapa studi dengan desain
serupa juga tidak menemukan hubungan yang signifikan, kemungkinan akibat keterbatasan ukuran
sampel atau metode diagnosis. Beberapa studi dengan desain serupa juga tidak menemukan hubungan
yang signifikan, kemungkinan akibat keterbatasan ukuran sampel atau metode diagnosis (Filip et al.,
2020; Parasar et al., 2017b).

Dalam studi ini, diagnosis endometriosis ditetapkan melalui histopatologi sebagai gold
standard. Namun, perbedaan signifikan pada distribusi usia (p=0,035), di mana pasien dengan
endometriosis lebih banyak berusia <35 tahun, dapat menjadi faktor perancu, mengingat usia berperan
besar terhadap kesuburan. Penelitian lanjutan dengan desain dan kontrol variabel yang lebih ketat
dibutuhkan untuk memperkuat temuan ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik
antara endometriosis dan infertilitas (p=0,077), meskipun pasien dengan endometriosis memiliki
kecenderungan tiga kali lebih berisiko mengalami infertilitas (OR=3,000; CI 95%: 0,869-10,363).
Perbedaan signifikan pada variabel usia mengindikasikan potensi faktor perancu, sementara IMT,
paritas, dan merokok relatif seimbang antar kelompok. Temuan ini mendukung perlunya studi lanjutan
dengan kontrol variabel yang lebih ketat.
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